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RINGKASAN
Taqqgiyuddin Assururi (220.01.0.32018). Analisis Permintaan Rumah Tangga
Terhadap Pangan Pokok (Beras) di Kepulauan Riau. Dosen Pembimbing : 1. Dr.
Ir. Zainul Arifin, MP. 2. Dr. Ir. Nikmatul Khoiriyah, MP.

Pangan selalu menjadi isu strategis dalam pembangunan di tingkat global dan
nasional, karena kecukupan pangan merupakan hak setiap warga negara yang harus
terjamin kuantitas, kualitas, keamanan dan nilai gizinya. Hal tersebut sejalan dengan
upaya mencapai tujuan Pembangunan Berkelanjutan (Suistainable Development
Goals) yaitu menghilangkan kelaparan (Zero Hunger) pada tahun 2030. Salah satu
bahan pangan yang terpenting di Indonesia adalah beras, Beras merupakan sumber
utama makanan berkarbohidrat di Indonesia, produksi beras dalam negeri merupakan
produksi terbesar di seluruh negeri semua kuintil pendapatan rumah tangga. Sehingga
kebutuhan beras terus meningkat baik seiring pertumbuhan penduduk maupun
peningkatan pendapatan masyarakat yang berdampak pada peningkatan konsumsi
beras terutama di rentang menengah kebawah. Tingkatan masyarakat dari strata yang
rendah hingga tingkatan yang memiliki penghasilan menengah ke atas mengonsumsi
beras sebagai pangan utama. Periode Maret-September 2022 Susenas mensajikan
informasi  pengeluaran  konsumsi  penduduk yang disajikan dalam bentuk
kewilayahan. Rata-rata konsumsi makanan per kapita sebulan Kepulauan Riau tahun
2022 mencapai Rp. 846.222, dimana hal tersebut mengalami peningkatan konsumsi
dari tahun sebelumnya yaitu mencapai Rp. 828.206. Dalam penelitian ini memiliki
dua tujuan yaitu menganalisis pola konsumsi permintaan beras di Provinsi Kepulauan
Riau dan menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi permintaan beras rumah
tangga.

Penelitian ini dilakukan di Provinsi Kepulauan Riau, pada bulan November-
Desember 2023. Data yang digunakan adalah data sekunder yang diperoleh dari
Survei Sosial Ekonomi Nasional (SUSENAS 2022). Metode analisis data
menggunakan pendekatan Regresi Linier Berganda. Teknik pengambilan sampel
dilakukan dengan metode stratified two stage sampling. Two Stage Sampling
merupakan metode yang paling sederhana, salah satu metode yang termasuk dalam
Two Stage Sampling adalah Metode Penarikan Sampel Bergerombol Dua Tahap (Two
Stage Cluster Sampling). Metode tersebut merupakan suatu metode penarikan sampel
dua tahap, dimana pada tahap pertama dilakukan pemilihan atas sampel blok sensus
dan pada tahap kedua dilakukan pemilihan rumah tangga. Pencacahan tersebut
dilaksanakan pada bulan Maret-September, dengan total sampel Di Kepulauan Riau
mencakup 8.178 rumah tangga. Sehingga didapatkan jumlah sampel untuk penelitian
ini berjumlah 8.178 rumah tangga.

Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian mengenai pola konsumsi
rumah tangga terkait kebutuhan pangan beras, diperoleh hasil bahwa pola konsumsi
pangan di Kepulauan Riau sangat beragam. Tetapi secara rata-rata jumlah
pengeluaran konsumsi pangan didominasi oleh kelompok padi-padian yaitu beras
dengan total pengeluaran konsumsi sebesar 3,44 kg/minggu ruta serta rata-rata
pendapatan rumah tangga per bulan mencapai Rp. 5.318.006,9370. Berdasarkan hal



University of Islam Malang

REPOSITORY

<
=
24
Z
>
—
=
©
-
o
(&)
=
©
I
©

Xi

tersebut menjelaskan bahwa tingkat konsumsi pangan rumah tangga terhadap beras di
Kepulauan Riau lebih besar untuk konsumsi beras daripada selain beras dengan
persentase 94,1%. Namun komoditas kentang juga menunjukan konsumsi yang
terbilang lumayan banyak dengan persentase sebesar 59,3% sehingga berada pada
urutan kedua setelah beras dalam banyaknya konsumsi pangan rumah tangga. Dapat
diartikan kelompok padi-padian dan umbi-umbian terkhusus beras memiliki barang
substitusi yaitu ketela rambat.

Model permintaan pangan rumah tangga terhadap beras di Kepulauan Riau
sebagai berikut :
Y =-1,573 + 0,000233X; + 9,5845°X, + 8,095 50X + (-5,968 FO)X, + 1,148 F°Xs +
2,415 F°Xg + 1,533 F°X; + (-1,506 F2)Xg + (-1,117 F°)Xq + 1,766 X0 + (-8,656 &
X1 + (-4,696 X1, + (6,538 F7)X1s + 3,520 FOX 14 + (-1,403 ) Xy5 + (-9,795 &
)Xy + 1,311Xy7 + €

Diketahui bahwa nilai koefisien determinasi (R Square) sebesar 0,351 atau
setara dengan 35,1%. Persentase angka tersebut dapat diartikan bahwa sebesar 35,1%
variabel terikat (konsumsi beras) dapat dijelaskan oleh variabel bebas (harga beras,
beras ketan, harga jagung pipilan, harga terigu, harga ketela pohon, harga ketela
rambat, harga sagu, harga talas, harga kentang, harga gaplek, harga telur ayam, harga
daging ayam, harga ikan, harga tahu, harga tempe, pendapatan rumah tangga, dan
jumlah anggota rumah tangga). Sedangkan sisanya sebesar 64,9% dijelaskan oleh
variabel lain yang tidak diteliti. Model tersebut menghasilkan nilai F hitung 257,744
> F tabel 1,62 dengan signifikansi F 0,000 < o 0,01, dalam artian bahwa model
permintaan dan pola konsumsi pangan rumah tangga terhadap beras di Kepulauan
Riau adalah sangat signifikan. Dengan begitu secara serempak semua variabel bebas
(harga beras, harga beras ketan, harga jagung pipilan, harga terigu, harga ketela
pohon, harga ketela rambat, harga sagu, harga talas, harga kentang, harga gaplek,
harga telur ayam, harga daging ayam, harga ikan, harga tahu, harga tempe,
pendapatan rumah tangga, dan jumlah anggota rumah tangga) berpengaruh signifikan
terhadap permintaan atau pola konsumsi pangan rumah tangga terhadap beras.

Berdasarkan data pada Tabel 4.8, terdapat beberapa variabel yang
menunjukan signifikan diantaranya adalah harga beras. Tanda positif pada variabel
harga beras bila disesuaikan dengan teori ekonomi mikro bahwa ketika harga suatu
barang naik, maka permintaan konsumen terhadap barang tersebut menurun.
Sebaliknya, ketika harga suatu barang turun, maka permintaan konsumsinya
meningkat. Namun teori ini berbeda dengan keadaan di lapangan karena teori ini
didasarkan pada hasil kajian lapangan yang menunjukkan bahwa meskipun harga
beras naik, permintaan terhadap beras tidak berkurang, bahkan meningkat. Dilihat
dari nilai B Koefisien Regresi variabel harga beras memiliki nilai sebesar 0,000233
atau 0,000233422 dengan maksud apabila harga beras naik sebesar Rp. 1.000 satuan
maka permintaan beras masyarakat meningkat sebesar 0,2334 kg dengan asumsi
variabel bebas lainnya tetap. Artinya, meskipun harga beras naik, rumah tangga akan
tetap mengkonsumsi beras sebagai makanan pokok.

Variabel yang menunjukan signifikan selanjutnya adalah harga ketela rambat,
harga kentang, dan harga daging ayam. Tiga variabel tersebut menunjukan hasil
analisis bahwa nilai t hitung < t tabel 1,645 dan nilai signifikansi t < 0,05 dengan
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demikian Hp ditolak ; H; diterima yang berarti bahwa secara parsial variabel bebas
berpengaruh terhadap variabel terikat (konsumsi beras) dengan tingkat signifikansi
pada a 1%, artinya ketiga variabel tersebut berpengaruh terhadap permintaan beras.
Sehingga masyarakat Kepulauan Riau memiliki alternatif pangan pokok sebagai
pengganti beras.

Untuk variabel faktor sosial ekonomi vyaitu pendapatan rumah tangga
menunjukan signifikan dengan tanda B koefisien regresi negatif, arti negatif memiliki
arti bahwa ketika terjadi kenaikan pada pendapatan, maka menurunkan konsumsi dan
permintaan beras. Ketika dijabarkan semakin kaya rumah tangga maka tidak
menambah konsumsi beras. Semisal di pendapatan awal rumah tangga membeli beras
5 kg. Saat pendapatannya naik maka rumah tangga tersebut tidak menambah untuk
membeli beras kembali, sedangkan jumlah anggota rumah tangga menunjukan
signifikan dengan tanda B koefisien regresi positif. Arti positif tersebut memiliki
maksud bahwa ketika jumlah anggota rumah tangga mengalami peningkatan atau
penambahan maka meningkatkan konsumsi beras, hal ini sesuai dengan teori, artinya
ketika jumlah rumah tangga bertambah satu orang maka rumah tangga juga akan
mengkonsumsi beras lebih banyak dari sebelumnya. Berdasarkan data tingkat
konsumsi pangan, dapat dikatakan bahwa masyarakat Kepulauan Riau sudah
sejahtera karena diketahui total rata-rata pengeluaran konsumsi per kapita sebulan
masyarakat Kepulauan Riau sebesar Rp. 333.990, dimana angka tersebut lebih tinggi
dibanding total rata-rata pengeluaran konsumsi Nasional yaitu sebesar Rp. 264.084.

Dalam pembahasan pola konsumsi pangan rumah tangga, saran yang dapat
peneliti berikan berdasarkan hasil Susenas 2022 menunjukan bahwa hasil konsumsi
pangan rumah tangga di Provinsi Kepulauan Riau tergolong banyak untuk komoditas
beras sebagai pangan pokok sumber karbohidrat, namun meski banyak yang
mengkonsumsi beras juga terdapat komoditas lain dalam kategori padi-padian dan
umbi-umbian yaitu ketela rambat, dimana komoditas tersebut dapat menjadi alternatif
untuk kebutuhan pangan pokok sebagai pengganti (substitusi) beras. Serta pangan
pokok sumber protein konsumsi terbanyak didominasi oleh daging ayam. Untuk
pemerintah daerah, dinas serta instansi terkait dapat lebih memperhatikan dan
memperbanyak produksi ketela rambat karena komoditas pangan sumber karbohidrat
tersebut dapat dijadikan barang substitusi atau pengganti terhadap beras sehingga
dapat mengurangi ketergantungan konsumsi beras dan mengurangi impor beras, disisi
lain agar tingkat pola konsumsi di Kepulauan Riau beraneka ragam komoditas
sebagai pangan pokok sumber karbohidrat. Dan juga memperhatikan pangan sumber
protein, sehingga tidak hanya daging ayam saja yang menunjukan konsumsi dengan
signifikan yang tinggi, maka dari itu perlunya penganekaragaman pangan sumber
protein, harapannya agar kecukupan konsumsi pangan baik pangan sumber
karbohidrat atau pangan sumber protein masyarakat Kepulauan Riau dapat sesuai
dengan yang dibutuhkan.
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SUMMARY
Taqqgiyuddin Assururi (220.01.0.32018). Analisis Permintaan Rumah Tangga
Terhadap Pangan Pokok (Beras) di Kepulauan Riau. Dosen Pembimbing : 1. Dr.
Ir. Zainul Arifin, MP. 2. Dr. Ir. Nikmatul Khoiriyah, MP.

Food has always been a strategic issue in development at the global and
national levels, because adequate food is the right of every citizen whose quantity,
quality, safety and nutritional value must be guaranteed. This is in line with efforts to
achieve the Sustainable Development Goals, namely eliminating hunger (Zero
Hunger) by 2030. One of the most important food ingredients in Indonesia is rice.
Rice is the main source of carbohydrate food in Indonesia. Domestic rice production
Is largest production across all household income quintiles. So the need for rice
continues to increase, both in line with population growth and increasing people's
income, which has an impact on increasing rice consumption, especially in the lower
middle range. Levels of society from low strata to those with middle to upper income
levels consume rice as their main food. For the March-September 2022 period,
Susenas presents information on population consumption expenditure presented in
regional form. The average per capita food consumption per month for the Riau
Islands in 2022 will reach IDR. 846,222, where this experienced an increase in
consumption from the previous year, reaching Rp. 828.206. This research has two
objectives, namely analyzing the consumption pattern of rice demand in the Riau
Islands Province and analyzing the factors that influence household rice demand.

This research was conducted in the Riau Islands Province, in November-
December 2023. The data used was secondary data obtained from the National Socio-
Economic Survey (SUSENAS 2022). The data analysis method uses the Multiple
Linear Regression approach. The sampling technique was carried out using the
stratified two stage sampling method. Two Stage Sampling is the simplest method,
one of the methods included in Two Stage Sampling is the Two Stage Cluster
Sampling Method. This method is a two-stage sampling method, where in the first
stage the census block sample is selected and in the second stage the household is
selected. The census was carried out in March-September, with a total sample in the
Riau Islands covering 8,178 households. So the sample size for this research was
8,178 households.

Based on the results and discussion of research regarding household
consumption patterns related to rice food needs, the results show that food
consumption patterns in the Riau Islands are very diverse. However, on average, the
amount of food consumption expenditure is dominated by the grain group, namely
rice, with a total household consumption expenditure of 3.44 kg/week and the
average household income per month reaching Rp. 5,318,006.9370. Based on this, it
is clear that the level of household food consumption of rice in the Riau Islands is
greater for consumption of rice than non-rice with a percentage of 94.1%. However,
the potato commodity also shows quite a lot of consumption with a percentage of
59.3%, so it is in second place after rice in terms of household food consumption. It
can be interpreted that the group of grains and tubers, especially rice, has a substitute
product, namely cassava.
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The household food demand model for rice in the Riau Islands is as follows :
Y =-1.573 + 0.000233X1 + 9.584E-6X2 + 8.095 E-6X3 + (-5.968 E-6)X4 + 1.148 E-
5X5 + 2.415 E-5X6 + 1.533 E-5X7 + (-1.506 E-5) X8 + (-1.117 E-5)X9 + 1.766 E-
5X10 + (-8.656 E-6) 1.403 E-6)X15 + (-9.795 E-8)X16 + 1.311X17 + e

It is known that the coefficient of determination (R Square) is 0.351 or the
equivalent of 35.1%. This percentage figure can be interpreted as meaning that 35.1%
of the dependent variable (rice consumption) can be explained by the independent
variables (price of rice, sticky rice, price of shelled corn, price of wheat, price of
cassava, price of cassava, price of sago, price of taro, price of potatoes, price of
cassava, price of chicken eggs, price of chicken meat, price of fish, price of tofu,
price of tempeh, household income, and number of household members). Meanwhile,
the remaining 64.9% is explained by other variables not studied. This model produces
a calculated F value of 257.744 > F table 1.62 with a significance of F 0.000 < o 0.01,
in the sense that the model of demand and household food consumption patterns for
rice in the Riau Islands is very significant. In this way, simultaneously all the
independent variables (price of rice, price of sticky rice, price of shelled corn, price of
wheat, price of cassava, price of cassava, price of sago, price of taro, price of
potatoes, price of cassava, price of chicken eggs, price of chicken meat, price of fish,
price of tofu, price of tempeh, household income, and number of household members)
have a significant effect on demand or household food consumption patterns for rice.

Based on the data in Table 4.8, there are several variables that show
significance, including the price of rice. The positive sign on the rice price variable is
adjusted to microeconomic theory that when the price of a good increases, consumer
demand for that good decreases. Conversely, when the price of a good falls,
consumption demand increases. However, this theory is different from the situation in
the field because this theory is based on the results of field studies which show that
even though the price of rice has increased, demand for rice has not decreased, in fact
it has increased. Judging from the B value of the Regression Coefficient, the rice
price variable has a value of 0.000233 or 0.000233422, meaning that if the price of
rice increases by Rp. 1,000 units, the public demand for rice increases by 0.2334 kg
assuming the other independent variables remain constant. This means that even
though the price of rice rises, households will continue to consume rice as a staple
food.

REPOSITORY
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The next variables that show significance are the price of sweet potato, the
price of potatoes, and the price of chicken meat. These three variables show that the
results of the analysis show that the calculated t value < t table is 1.645 and the
significance value of t < 0.05, thus Hy is rejected ; H; is accepted, which means that
the independent variable partially influences the dependent variable (rice
consumption) with a significance level at o 1%, meaning that these three variables
influence rice demand. So that the people of the Riau Islands have an alternative
staple food as a substitute for rice.

For the socio-economic factor variable, namely household income, it shows
significance with sign B, the regression coefficient is negative, the negative meaning
means that when there is an increase in income, consumption and demand for rice
decrease. When it is explained that the richer the household, the less rice consumption
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it will increase. For example, at the initial household income, they buy 5 kg of rice.
When income rises, the household does not increase the need to buy more rice, while
the number of household members shows significance with a positive regression
coefficient B. This positive meaning means that when the number of household
members increases or increases, rice consumption increases. This is in accordance
with theory, meaning that when the number of household members increases by one
person, the household will also consume more rice than before. Based on data on
food consumption levels, it can be said that the people of the Riau Islands are
prosperous because it is known that the total average consumption expenditure per
capita per month for the people of the Riau Islands is IDR. 333,990, where this figure
is higher than the total average national consumption expenditure, which is Rp.
264,084.

In discussing household food consumption patterns, the suggestions that
researchers can give based on the results of the 2022 Susenas show that the results of
household food consumption in the Riau Islands Province include a lot of rice as a
staple food source of carbohydrates, but even though many people consume rice,
there are also other commaodities in the category of grains and tubers, namely cassava,
where this commodity can be an alternative for basic food needs as a substitute for
rice. And the main food source of protein consumed is dominated by chicken.
Regional governments, agencies and related agencies can pay more attention to and
increase cassava production because the carbohydrate source food commodity can be
used as a substitute or substitute for rice so that it can reduce dependence on rice
consumption and reduce rice imports, on the other hand, so that the level of
consumption patterns in the Riau Islands various commodities as staple food sources
of carbohydrates. And also pay attention to food sources of protein, so that it is not
only chicken meat that shows significantly high consumption, therefore it is
necessary to diversify food sources of protein, the hope is that adequate food
consumption, both food sources of carbohydrates and food sources of protein, for the
people of the Riau Islands can be in accordance with what is required needed.
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BAB I. PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang

Indonesia merupakan negara dengan jumlah penduduk sebanyak 275.773,8
juta orang pada tahun 2022 (BPS, 2022). Jumlah ini menjadikan Indonesia
sebagai negara dengan jumlah penduduk terbesar ke-empat setelah China, India,
dan Amerika Serikat. Berdasarkan populasi, Kita dapat mengukur seberapa banyak
bahan pokok yang dibutuhkan masyarakat indonesia agar semua penduduk bisa
hidup dan memenuhi kebutuhan pangan pokoknya (Arifin et al., 2020).
Penyediaan pangan merupakan tantangan besar bagi Indonesia, karena mengikuti
pesatnya perkembangan pertumbuhan penduduk (Zainul et al., 2021).

Pangan selalu menjadi isu strategis dalam pembangunan di tingkat global
dan nasional, karena kecukupan pangan merupakan hak setiap warga negara yang
harus terjamin kuantitas, kualitas, keamanan dan nilai gizinya. Apalagi di tengah
pandemi COVID-19 pada tahun 2019 yang berdampak pada sistem pangan dan
ketahanan pangan nasional. Pemerintah Indonesia tetap berkomitmen untuk
memperkuat ketahanan pangan sesuai dengan kewajiban UU Nomor 18 Tahun
2012 yakni menyediakan pangan bagi jutaan penduduk Indonesia sehingga
menjadi sumber daya manusia yang sehat, aktif, produktif, dan kompetitif. Upaya
ini sejalan dengan upaya mencapai tujuan Pembangunan Berkelanjutan
(Suistainable Development Goals) yaitu menghilangkan kelaparan (Zero Hunger)
pada tahun 2030 (Badan Pangan Nasional, 2022).

Salah satu bahan pangan yang terpenting di Indonesia adalah beras, Beras
merupakan sumber utama makanan berkarbohidrat di Indonesia, produksi beras
dalam negeri merupakan produksi terbesar di seluruh negeri semua Kkuintil
pendapatan rumah tangga (Nikmatul et al., 2020). Sehingga kebutuhan akan beras
terus meningkat baik karena pertumbuhan penduduk maupun peningkatan
pendapatan masyarakat yang berdampak pada peningkatan konsumsi beras
terutama di rentang menengah kebawah (A A Sa’diyah, N Khoiriyah, R Anindita,
2019). Tingkatan masyarakat dari strata yang rendah hingga tingkatan yang
memiliki penghasilan menengah ke atas mengonsumsi beras sebagai pangan
utama (Hardison, 2020).



Salah satu hal yang menentukan kesejahteraan perekonomian suatu negara
adalah daya belinya. Meningkatnya daya beli akan meningkatkan kemampuan

masyarakat dalam memenuhi kebutuhan dasarnya. Peningkatan daya beli
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masyarakat tentu saja disebabkan oleh peningkatan pendapatan. Oleh karena itu,
tingkat konsumsi atau pengeluaran penduduk merupakan salah satu indikator yang
dapat digunakan untuk mengukur kebahagiaan penduduk (BPS Kepulauan Riau,
2022).

Kepulauan Riau (Kepri) merupakan sebuah provinsi yang ada di Indonesia.

University o

Provinsi Kepulauan Riau berbatasan dengan Vietnam dan Kamboja di sebelah
Utara, Malaysia dan provinsi Kalimantan Barat di sebelah Timur, provinsi
Kepulauan Bangka Belitung dan Jambi di Selatan negara Singapura, Malaysia dan
provinsi Riau di sebelah Barat.

Tahun 2022, jumlah penduduk Kepulauan Riau mencapai 2.179.800 jiwa,
dengan kepadatan 252 jiwa/km2, dan 58% penduduknya berada di kota Batam.
Secara keseluruhan wilayah Kepulauan Riau terdiri dari 5 kabupaten, dan 2 kota,
52 kecamatan serta 299 kelurahan atau desa dengan jumlah 2.408 pulau besar, dan
kecil yang 30% belum bernama, dan berpenduduk (Pemerintah Provinsi
Kepulauan Riau, 2023). Adapun luas wilayahnya sebesar 8.201,72 km?, sekitar
96% merupakan lautan, dan hanya sekitar 4% daratan. Sebagai provinsi di
Indonesia yang berbatasan dengan banyak wilayah baik itu provinsi lain atau
negara-negara tetangga, dengan adanya kondisi wilayah daratan yang sangat
sedikit maka perlunya perhatian lebih tentang ketahanan pangan dan kesejahteraan
masyarakat Kepulauan Riau terutama dalam hal tercukupinya makanan pokok.

Berdasarkan Gambar 1.1 rata-rata konsumsi makanan penduduk per kapita
sebulan dibagian perkotaan lebih tinggi dari bagian perdesaan. Konsumsi
makanan di perkotaan mengalami peningkatan 2,80% dari Rp. 842.909 di tahun
2021 menjadi Rp. 868.112 di tahun 2022, sedangkan di perdesaan konsumsi
makanan per kapita sebulan juga mengalami peningkatan sebesar 3,47% dari Rp.
645.900 di tahun 2021 menjadi Rp. 672.520 di tahun 2022 (BPS Kepulauan Riau,
2022).

<
=
24
Z
>
—
=
©
-
o
(&)
=
©
I
©




1Y LN 672520
"o eswo

POSITORY

4

University of Islam Malang

Gambar 1.1 Rata-rata Konsumsi Makanan Per Kapita Sebulan (Rupiah) Penduduk
Kepulauan Riau, 2021-2022
Sumber : BPS, Susenas Maret 2021-2022.

Berdasarkan Gambar 1.2, terdapat 3 komoditi penyumbang bahan makanan
di Kepulauan Riau, yaitu lkan, Sayuran, dan Beras. Dimana ikan dengan
presentase tertinggi yakni berada di angka 97.821, kemudian Sayuran dengan
presentase di angka 76.501 dan Beras menduduki presentase terbawah yaitu di
angka 67.264. Berdasarkan hal tersebut, beras berada di presentase terbawah maka
perlunya penambahan jumlah produksi mengingat padi sebagai bahan makanan

pokok di Kepulauan Riau.

PENGELUARAN MAKANAN (Rupiah)
PENDUDUK PROVINSI KEPULAUAN RIAU

ﬁ'—/g
»

3 Komoditi Penyumbang

492378 [

276238

Bahan Makanan Rokok&
Makanan  Jadi Tembakau

Gambar 1.2 Pengeluaran Makanan (Rupiah) Penduduk Provinsi Kepulauan Riau
Sumber : BPS, Susenas Maret 2022.
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Berdasarkan uraian di atas, pada grafik bahan makanan antara ikan, sayuran
dan beras serta daerah perdesaan dan perkotaan terlihat perbedaan yang sangat

signifikan dalam pengeluaran makanan sehingga peneliti tertarik melakukan
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penelitian tentang pola konsumsi pangan dengan judul “Analisis Permintaan
Rumah Tangga Terhadap Pangan Pokok (Beras) di Kepulauan Riau”.

1.2. Perumusan Masalah

University o

Adapun perumusan masalah berdasarkan uraian latar belakang, maka
masalah penelitian yang dapat diidentifikasi adalah :

1. Bagaimana pola konsumsi permintaan rumah tangga terhadap beras di

Kepulauan Riau?
2. Faktor apa saja yang mempengaruhi permintaan rumah tangga terhadap
beras di Kepulauan Riau?
1.3. Tujuan Penelitian

Atas dasar rumusan masalah, maka tujuan Penelitian yaitu :

1. Untuk mengetahui pola konsumsi permintaan rumah tangga terhadap

beras di Kepulauan Riau.

2. Untuk menganalisis faktor apa saja yang mempengaruhi permintaan

rumah tangga terhadap beras di Kepulauan Riau.
1.4. Batasan Penelitian

Batasan masalah dari penelitian ini memiliki tujuan untuk membatasi pada
aspek pembahasan penelitian saja. Jangkauan pembahasan menentukan konsep
utama dari permasalahan yang ada sehingga problem dalam penelitian dapat
dimengerti dengan baik. Penelitian ini memprioritaskan tentang bagaimana pola
konsumsi permintaan dan apa saja faktor yang mempengaruhi permintaan beras
rumah tangga di Provinsi Kepulauan Riau.

Dalam jangka waktu yang lama masyarakat indonesia mengenal istilah
“empat sehat lima sempurna” yang berisikan lima kelompok makanan yaitu
makanan pokok, lauk pauk, sayur-sayuran, buah-buahan dan susu. Seiring dengan
berjalannya waktu, istilah tersebut tidak lagi relevan sehingga muncul istilah baru
dengan konsep pedoman gizi yang setara melalui Pangan Beragam, Bergizi,
Seimbang, dan Aman (B2SA) (Maya Afifah Afiani, Moch. N. Sudjoni, 2021).
Istilah ini muncul karena tidak ada satu jenis makanan yang dapat sepenuhnya
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memenuhi kebutuhan nutrisi tubuh, sehingga berbagai jenis makanan dikonsumsi
secara kombinasi dalam jumlah tertentu, tergantung pada usia, jenis kelamin, berat

badan, dan kondisi fisiologis tertentu yang diperlukan. Disisi lain hal tersebut
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didukung oleh pemerintah melalui kebijakan dengan menerbitkan Keputusan
Presiden (Perpres) Nomor 22 Tahun 2009 tentang Kebijakan Percepatan

Diversifikasi Konsumsi Pangan (Anindita et al., 2022) Berbasis Sumber Daya

University o

Lokal. Menindaklanjuti Keputusan Presiden tersebut, maka ditetapkan Peraturan
Menteri Pertanian Nomor 43 Tahun 2009 tentang Gerakan Percepatan
Diversifikasi Konsumsi Pangan Berbasis Sumber Daya Lokal (P2KP) sebagai
acuan yang lebih operasional dalam pelaksanaannya (DKPP (Dinas Ketahanan
Pangan dan Peternakan) Jawa Barat, 2021).

Sehingga dalam pengujian faktor-faktor yang dapat mempengaruhi
permintaan beras rumah tangga berupa beras itu sendiri, berasa ketan, jagung
pipilan, terigu, ketela pohon, ketela rambat, sagu, talas, kentang, gaplek, telur
ayam, daging ayam, ikan, tahu, tempe, pendapatan rumah tangga, dan jumlah
anggota rumah tangga.

1.5. Manfaat dan Output Penelitian
1.5.1. Manfaat Penelitian
a. Bagi peneliti, sebagai sarana dalam mengaplikasikan pengetahuan tentang
ilmu yang didapat di perguruan tinggi dan mampu menganalisa berbagai
persoalan berdasarkan data serta sebagai persyaratan untuk memperoleh
gelar sarjana Pertanian di Fakultas Pertanian Universitas Islam Malang.
b. Bagi pemerintah, sebagai bentuk masukan guna memajukan pertanian serta
meningkatkan produksi terkhusus di Kepulauan Riau.
c. Bagi instansi terkait, sebagai bahan pertimbangan dalam membuat kebijakan
pangan terutama yang terkait permintaan beras.
d. Bagi pihak lain, hasil penelitian ini dapat dijadikan untuk bahan acuan dan
refrensi sebagai tambahan informasi dalam penelitian selanjutnya.
1.5.2. Output Penelitian
Adapun output dalam penelitian ini sebagai berikut :
a. Artikel yang diterbitkan pada jurnal tingkat nasional.
b. Publikasi hasil penelitian pada media massa terkait hasil penelitian.
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BAB V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan
Berdasarkan Survei Sosial Ekonomi Nasional (SUSENAS) Maret-September
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2022 yang dilakukan oleh Badan Pusat Statsistik (BPS) dengan memfokuskan

pada Provinsi Kepulauan Riau untuk mengetahui pola konsumsi rumah tangga

University o

terhadap kebutuhan pangan beras melalui analisis regresi linier berganda,
sehingga dapat diambil kesimpulan sebagai berikut :

1. Pola konsumsi pangan di Kepulauan Riau sangat beragam. Namun secara
rata-rata jumlah pengeluaran konsumsi yang paling banyak dikeluarkan
untuk pengeluaran konsumsi pangan berasal dari kategori padi-padian
khususnya pada konsumsi beras dengan total pengeluaran konsumsi sebesar
3,44 kg/minggu. Sehingga dapat dikatakan masyarakat di Provinsi
Kepulauan Riau sebagian besar mengkonsumsi beras untuk kebutuhan
pangan sumber Kkarbohidrat sehari-hari. Dengan rata-rata pendapatan Rp.
5.318.006 per kapita sebulan. Berdasarkan hal tersebut menunjukan bahwa
rumah tangga Kepulauan Riau ketergantungan pada pangan beras masih
tinggi dan tingkat konsumsi rumah tangga terhadap pangan beras di Provinsi
Kepulauan Riau cenderung lebih besar mencapai persentasse konsumsi
sebesar 94,1%. Komoditas yang bersifat subsitusi terhadap beras terdapat
ketela rambat dengan persentase sebesar 9,3%. Artinya beras menjadi
pangan utama di Kepulauan Riau namun dapat digantikan oleh komoditas
lain yaitu ketela rambat. Total rata-rata pengeluaran konsumsi per kapita
sebulan Kepulauan Riau mencapai Rp. 333.990. Sedangkan total rata-rata
pengeluaran konsumsi per kapita sebulan Indonesia mencapai Rp. 264.084.
Sehingga dapat diambil kesimpulan bahwa rata-rata pengeluaran konsumsi
per kapita sebulan Kepulauan Riau berada di atas rata-rata pengeluaran
konsumsi per kapita sebulan Nasional (Indonesia), sebab itu masyarakat
Kepulauan Riau dapat dikatakan sudah sejahtera.

2. Nilai F hitung 257,744 > F tabel 1,62 dan signifikansi F 0,000 < o 0,05.
Dengan demikian secara serempak variabel bebas (harga beras, beras ketan,
harga jagung pipilan, harga terigu, harga ketela pohon, harga ketela rambat,
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harga sagu, harga talas, harga kentang, harga gaplek, harga telur ayam,
harga daging ayam, harga ikan, harga tahu, harga tempe, pendapatan rumah

tangga, dan jumlah anggota rumah tangga) berpengaruh terhadap variabel
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terikat (konsumsi beras). Secara parsial variabel harga beras, harga ketela
rambat, harga kentang, harga daging ayam, pendapatan rumah tangga dan

jumlah anggota rumah tangga berpengaruh pada tingkat pendapatan rumah

University o

tangga terhadap pola konsumsi rumah tangga terhadap pangan beras di
Provinsi Kepulauan Riau karena nilai t hitung > t tabel 1,645 dan
signifikansi t harga beras, harga ketela rambat, harga kentang, harga daging
ayam, pendapatan rumah tangga dan jumlah anggota rumah tangga < a 0,05.
5.2. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka diperoleh saran
sebagai berikut :

1. Penelitian ini hanya berfokus menggunakan variabel harga beras, beras
ketan, harga jagung pipilan, harga terigu, harga ketela pohon, harga ketela
rambat, harga sagu, harga talas, harga kentang, harga gaplek, harga telur
ayam, harga daging ayam, harga ikan, harga tahu, harga tempe, pendapatan
rumah tangga, dan jumlah anggota rumah tangga sebagai variabel yang
dapat mempengaruhi pola konsumsi rumah tangga. Oleh karena itu, bagi
penelitian selanjutnya disarankan untuk dapat menambah variabel penelitian
yang mempengaruhi keputusan konsumsi sehingga dapat memiliki berbagai
macam referensi dalam merancang strategi yang tepat dan sesuai untuk
meningkatkan pola konsumsi rumah tangga. Serta dalam pemilahan variabel
diharapkan memperbanyak analisis guna mendapatkan model statistik yang
bagus sehingga hasilnya akan memuaskan. Disisi lain sebelum melakukan
analisis supaya menghilangkan data outlier atau casewise yang terdapat
pada data mentah penelitian, sehingga data yang akan dianalisis terhindar
dari pengaruh inflasi harga.

2. Dalam pembahasan pola konsumsi pangan rumah tangga, saran yang dapat
peneliti berikan berdasarkan hasil Susenas 2022 menunjukan bahwa hasil
konsumsi pangan rumah tangga di Provinsi Kepulauan Riau tergolong
banyak untuk komoditas beras sebagai pangan pokok sumber karbohidrat,
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namun meski banyak yang mengkonsumsi beras juga terdapat komoditas
lain dalam kategori padi-padian dan umbi-umbian yaitu ketela rambat,
dimana komoditas tersebut dapat menjadi alternatif untuk kebutuhan pangan
pokok sebagai pengganti (substitusi) beras. Serta pangan pokok sumber
protein konsumsi terbanyak didominasi oleh daging ayam. Untuk
pemerintah daerah, dinas serta instansi terkait dapat lebih memperhatikan
dan memperbanyak produksi ketela rambat karena komoditas pangan
sumber Kkarbohidrat tersebut dapat dijadikan barang substitusi atau
pengganti terhadap beras sehingga dapat mengurangi ketergantungan
konsumsi beras serta mengurangi impor beras, disisi lain agar tingkat pola
konsumsi di Kepulauan Riau beraneka ragam komoditas sebagai pangan
pokok sumber karbohidrat. Dan juga memperhatikan pangan sumber
protein, sehingga tidak hanya daging ayam saja yang menunjukan konsumsi
dengan signifikan yang tinggi, maka dari itu perlunya penganekaragaman
pangan sumber protein, harapannya agar kecukupan konsumsi pangan baik
pangan sumber karbohidrat atau pangan sumber protein masyarakat

Kepulauan Riau dapat sesuai dengan yang dibutuhkan.
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